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MOTTO 

 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya) 

(Q.s al-Baqarah : 286) 

“Yakinlah bahwa setelah kesulitan ada kemudahan, tiada masalah tanpa solusi 

sebagaimana Dia tidak menjadikan suatu penyakit melainkan 

dengan obatnya” 

“Saat kamu berpikir kamu tidak mampu, maka pasti kamu tidak mampu. Maka 

berpikirlah yang baik-baik tentang diri mu, sebab pikiran akan  

melahirkan energi bagi tubuh”. 

(Novita Kalidupa) 
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yang telah menyisihkan waktu dalam mendengar keresahan penulis dan menjadikan 
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ABSTRAK 

Novita Kalidupa, NIM. 190301091, “Implementasi Pembelajaran Akidah 

Akhlak Dalam Membentuk Akhlak Siswa Kelas X di MA Shuffah Hizbullah Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”. Hasil Penelitian, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguaruan, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon. Dosen Pembimbing I, Dr.Yusuf Abdurrachman 

Luhulima,M.Ag, dan Pembimbing II Saida Manilet, M.Pd.I. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa di Kelas X MA Shuffah Hizbullah 

Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus. Penelitian ini dimulai dari 

tanggal 29 Agustus sampai dengan tanggal 29 September 2023. Lokasi penelitian ini 

di MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan tahap reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Akidah 
Akhlak di MA Shuffah Hizbullah Oli dilakukan oleh guru dengan menerapkan 

metode ceramah, diskusi, dan metode keteladanan. Ketiga metode ini diterapkan oleh 

guru sebagai upaya membentuk akhlak siswa melalui pemberian pemahaman atau 

pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak dalam Islam, memberikan nasehat, dan 

memberikan keteladanan bagi siswa tentang penerapan nilai-nilai akhlak tersebut. 

Sehingga siswa dapat memahami dan secara sadar dapat merealisasikan nilai-nilai 

akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana apa yang diajarkan dan 

dicontohkan oleh guru. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Akidah Akhlak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam Undang-undang Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
1
 

Pendidikan merupakan suatu wadah dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang handal dan untuk memajukan suatu bangsa. Dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang handal melalui proses pendidikan, pendidikan 

menegaskan agar dapat dilakukan dengan sadar dan terencana, sehingga dapat 

terbentuk suasana belajar dan proses pembalejaran yang dapat mengembangkan 

potensi diri dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

Proses pembelajaran merupakan inti dan menjadi bagian penting dari suatu 

pendidikan. Oleh karena itu, proses pembelajaran seharusnya dilakukan dengan 

tepat agar tidak terjadi masalah. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

sebab akibat. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai 

                                                             
1
Dewi Prasari Suryawati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terdahap 

Pembentukan Karakter SIswa di MTs Negeri Semanu Gunungkidul, Jurnal Pendidikan Madrasah, 

Volume 1, Nomor 2, 2016), hlm. 310. 
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komponen yang saling berhubungan dan mempengaruhi. Komponen-komponen 

tersebut meliputi tujuan, materi yang diajarkan, metode pengajaran dan evaluasi.
2
  

Berbagai pengembangan pendidikan akhlak yang tengah diupayakan oleh 

pemerintah, peserta didik diharapkan mampu memliki kepribadian yang baik dan 

akhlak yang mulia dengan penyampaian materi akidah akhlak dan sesuai dengan 

norma-norma agama. Pendidikan akidah akhlak merupakan bagian yang sangat 

penting untuk disampaikan kepada peserta didik dalam membentuk pribadi 

peserta didik, sehingga mampu diamalkan, dihayati, dan direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Akhlak sendiri merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa 

seseorang akibat dari timbulnya berbagai perbuatan secara spontan tanpa disertai 

pertimbangan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pendidikan akidah akhlak 

merupakan upaya sadar dan terencana yang disiapkan dalam pendidikan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar dapat mengimplementasikan perilaku 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
3
  

Akidah merupakan landasan keyakinan seorang muslim yang mempunyai 

fungsi dan peranan besar dalam hidupnya. Akidah sebagai sebuah kayakinan 

kepada hakikat yang nyata yang tidak menerima keraguan dan bentahan. Apabila 

kepercayaan terhadap hakikat sesuatu itu masih ada unsur keraguan dan 

kebimbangan, maka tidak disebut akidah. Dalam kajian Islam, akidah berarti tali 

pengikat batin manusia dengan yang diyakininya sebagai Tuhan Yang Maha Esa 

                                                             
2
Annor Saputra dan Ahmar Rifa’I, (2020). Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 

Terhadap Karakter Disiplin Siswa Di MI Darul Falah Pematang Benteng Hilir. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 2, Desember 2020, hlm.164-179. 
3
Dewi Ambarsari dan Astuti Darmiyati, Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Membentuk Karakter Siswa Di MI. Tarbitaussibyan Telukjambe Timur Karawang, (Jurnal 

Education and development, Volume 10, Nomor 1, Januari 2022), hlm. 371. 
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yang patut disembah dan Pencipta serta Pengatur alam semesta ini.
4
 Jadi akidah 

itu harus kuat dan tidak ada kelemahan yang membuka celah untuk dibantah. 

Akhlak secara istilah adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa 

manusia yang melahirkan perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa melalui proses 

pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan 

perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan hukum Islam, 

disebut akhlak yang baik. Rasulullah Saw merupakan figur ideal dan contoh 

kepribadian utama yang bisa dijadikan teladan. Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab 

: 21, Allah SWT berfirman:  

Terjemahan: 

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah." (Q.S. Al-

Ahzab [33]:21).
5
  

 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 21 Februari 2023 yang peneliti 

lakukan di MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku 

Tengah, didapatkan bahwa masih banyak siswa yang bercerita atau saling ngobrol 

dengan teman lain saat proses belajar mengejar berlangsung. Hal ini tentu sangat 

menggangu jalannya proses belajar mengajar. Disamping, pelajaran yang tidak 

diserap oleh para peserta didik, sifat ini membentuk peserta didik untuk tidak 

menghargai orang lain. Selain itu, peneliti juga menemukan adanya sifat tidak 

                                                             
4
Kementrian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Akidah Akhlak Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Islam, 2014), Cet. Ke-1, hlm. 4. 
5
Kementrian Agama RI: Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Bogor: PT SYGMA 

EXAMEDIA ARKANLEEMA, 2007), hlm. 420. 
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menyadari kesalahan sendiri yang dilakukan sehingga timbul perilaku saling 

menuduh antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya saat guru 

menanyakan kesalahan masing-masing peserta didik. Sifat-sifat ini tentunya 

sangat memprihatinkan jika tidak segera ditangani dengan metode yang tepat. 

Peneliti juga menemukan ada perilaku tidak saling menghargai antara sesama 

teman serta kebersihan kelas saat proses belajar mengajar yang tidak bersih. Hal 

inilah yang mendasari perlunya pembinaan aqidah akhlak agar terbentuknya 

pribadi yang mempunyai akhlak mulia, baik itu di lingkungan MA Shuffah 

Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah maupun lingkungan 

masyarakat.
6
 

Implementasi pembentukan akidah akhlak merupakan satu hal terpenting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Pembentukan akidah akhlak 

sangat berpengaruh pada tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai yang 

terkadung di dalamnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlak 

Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah”. 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini dapat terarah dan terfokus, maka peneliti memberikan 

batasan masalah pada cara mengajar guru dalam menjelaskan pembelajaran 

akidah akhlak untuk membentuk akhlak siswa di kelas X MA Shuffah Hizbullah 

Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.  

                                                             
6
Observasi, di sekolah MA Shuffah Hizbullah Oli Kec. Leihitu Kab. Maluku Tengah, 21 

Februari 2023. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Membentuk Akhlak Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Akhlak Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah dapat 

memberikan sumbangan pikiran kepada pihak MA Shuffah Hizbullah Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah khususnya guru pelajaran Aqidah 

Akhlak agar lebih berkonsentrasi dan serius dalam memberikan keteladan agar 

peserta didik dapat memiliki akhlak yang baik. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi tambahan untuk pihak universitas dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan yang lebih lanjut. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan peneliti, peneliti tidak 

mendapatkan tulisan atau kegiatan khusus dan mendetail mengenai implementasi 

pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk akhlak siswa di kelas X MA 

Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Tujuan 
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dari penelusuran yang dilakukan peneliti adalah untuk melacak penelitian atau 

kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan referensi sebagai 

berikut: 

1. Andi Banna, dengan judul Jurnal “Implementasi Pendidikan Akhlak Dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlak (Studi Kasus di MIN Alfitrah Lanraki)”, 

mengupayakan dan menitiktumpukan persoalan dalam pembelajaran 

kepada peserta didik sebegai acuan. Sekolah madrasah sebagai lembaga 

dalam mengimplementasikan pendidikan akhlak dalam pembelajaran 

aqidah akhlak yang bersandar pada Al-Qur’an dan Hadits sehingga 

dekadensi moral berupa pergaulan bebas, penggunaan obat-obatan 

terlarang dapat terhindarkan. Dalam hal ini guru aqidah akhlak mempunyai 

peran yang besar dalam upaya pembentukan akhlak dengan bentuk 

pembelajaran yang mangacu pada aturan-aturan yang telah ditetapkan 

berupa tata tertib dan perlu melibatkan media.
7
 

2.  Okta Bukhoriansyah Dalam skripsinya yang berjudul “Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Peserta Didik MYs Ittihad 

Ngambur Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat”, metode 

ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi yang digunakan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dapat dimulai dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup menjadikan peserta didik paham dalam 

dan mengingatnya untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang 

                                                             
7
Andi Banna, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak, 

(Jurnal Ilmiah Islamic Resour Ces, Volume 16, Nomor 1: 2019), hlm. 101. 
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berkaitan dengan perilaku terpuji yang diajarkan dan dicontohkan gurunya 

sebagai seorang fasilitator.
8
 

3. Rowis, Dalam skripsinya yang berjudul “Impelementasi Profesionalitas 

Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan mutu Pembelajaran Di MTs 

Negeri Ambon”.Dalam hasil penelitiannya menunjukan profesilitas guru 

akidah akhlaku adalah berupa, guru membuat RPP sebagai acuan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mampu menjelaskan materi 

pelajaran dengan baik, guru menguasai kurikurm dengan baik, guru 

memiliki wawasan yang luas, guru menguasai media pembelajaran, guru 

memiliki keterampilan mengajar dengan baik, guru menjadi terladan yang 

baik dan gur memiliki keperbadian yang baik.
9
 

Bertumpuan pada penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dan persamaan 

yang relevan terhadap penelitian yang penulis lakukan, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Perbedaanya adalah, pada penelitian pertama menjelaskan tentang 

perencanaan pembelajaran guru akidah akhlak sebagai upaya pembentukan 

akhlak adalah dengan mendesain perencanaan pembelajaran dengan 

melihatkan media, pembentukan akhlak yang mengacu pada tata tertib, 

serta melakukan evaluasi terhadap pembelajaran aqidah akhlak. Penelitian 

kedua menjelaskan dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak terdiri 

dari kegiatan awal, kegiatan inti,  dan kegiatan penutup. Oleh karena itu 

                                                             
8 Okta Bukhoriansyah, Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Perserta 

Didik Mys Ittihad Ngambur, ( Bundar: Lampung, 2017),(Skripsi), hlm. 25. 
9
 Rowis, Impelementasi Profesionalitas Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan mutu 

Pembelajaran Di MTs Negeri Ambon, (Ambon, 2021), (skripsi),hlm. 78. 
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ketika proses pembelajaran akidah akhlak dilakukan dengan menerapkan 

metode yang mengimplementasi bentuk pelaksanaan pembelajaran, 

diharapkan akhlak siswa dapat terbentuk dan sesuai yang diharapkan, yaitu 

mempunyai akhlak yang baik sehingga berimplikasi terhadap akhlaknya. 

Pada penelitian ketiga menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak terdiri dari beberapa komponen-komponen 

pembelajaran yaitu guru membuat RPP, guru juga  mampu menjelaskan 

materi pembelajaran, guru dapa  menguasai kurikulum, guru memiliki 

wawasan yang luas, guru menguasai media pembelajaran, guru memiliki 

ketrampilan mengajar dengan baik, guru memiliki teladan dan memiliki 

kepribadian yang baik.Oleh karena itu guru akidah akhlak diharapkan 

mampu dalam meningkatkan mutu pembelajaran perserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik.  

2. Persamaannya adalah sama-sama menjelaskan bahwa implemnetasi 

pembelajaran akidah akhlak pada peserta didi atau siswa membutuhkan 

perencanaan dan metode pembelajaran dari guru sebagai fasilitator, 

sehingga nilai-nilai akidah akhlah yang didapatkan dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari. 

G. Definisi Operasional  

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pemaknaan istilah yang 

termuat dalam judul “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Akhlak Siswa Di Kelas X A MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan 
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Leihitu Kabupaten Maluku Tengah” maka perlu dibuat istilah berupa definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran 

Implementasi pembelajaran dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

proses pengajaran yang dilakukan seseorang yang dapat mengubah 

perilaku akibat dari adanya interaksi terhadap lingkungannya. Dari definisi 

ini dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran merupakan 

sebuah proses pelaksaan secara langsung dan terencana dari adanya proses 

pengajaran yang dilakukan seseorang terhadap lingkungan sekitarnya. 

2. Akhlak  Siswa 

Akhlak siswa merupakan gabungan dari dua bentuk kata yang 

mempunyai arti dasar seseorang dalam membangun pribadi yang 

menimbulkan adanya pembentukan akhlak. Sehingga akhlak siswa dapat 

didefinisikan sebagai sebuah dasar yang membangun pribadi seorang 

siswa yang menimbulkan bentuk prilaku yang dipatkan sesuai dengan 

bentuk pengaruh yang didapatkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan melihat data dan informasi yang dikumpulkan banyak bersifat 

keterangan-keterangan atau penjelasan yang bukan berbentuk angka. Menurut 

Lexy J. Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 

peneltiian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang amati.
1
 

Peneliti mengarahkan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

eksplonaritas. Deskriptif untuk menjelaskan apa yang terjadi secara jelas lengkap, 

sedangkan eksplonatoris untuk menjawab mengapa dan bagaimana suatu 

peristiwa terjadi. Artinya penelitian ini diupayakan untuk menggambarkan fakta 

yang diinterpretasikan secara tepat dan teruji.  

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di 

lapangan dengan mengumpulkan data-data dan dinyatakan dalam bentuk kata-

kata. Jenis penelitian yang digunakan berupa deskriptif kualitatif dengan 

menghasilkan informasi dari wawancara, observasi, dan data pendukungnya dari 

proses penelitian. Penelitian ini meneliti beberapa peristiwa yang ditemui dengan 

                                                             
1
 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm. 4. 
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berupaya melakukan klarifikasi terhadap peristiwa kemudian dijelaskan variabel 

yang berkaitan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

C. Subjek Penelitian 

Menurut Tatang M. Amirin dalam buku pengantar metodologi penelitian 

yang ditulis Rahmadi bahwa subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh 

keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu 

yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.
2
 

D. Sumber Data 

Perolehan data yang relevan membutuhkan sumber data yang terdiri dari 

sumber data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung melalui observasi dan wawancara yang dilakukan dengan, guru kelas, 

dan siswa kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah. Adanya observasi dan wawancara untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah.  

 

                                                             
2 Rahmadi, S. M. Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Pres, 2011), 

hlm. 61.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbernya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

melalui dokumentasi, jurnal yang relevan, dan literatur lainnya yang mendukung 

objek yang diteliti. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelititan ini meliputi teknik 

wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi.  

1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber (informan atau conforman kunci) untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam.
3
 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

terhadap Kepala MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah, guru akidah akhlak dan empat siswa kelas X MA Shuffah 

Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Teknik 

wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi terbaru dan 

berkenaan dengan Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Membentuk Akhlak Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

 

2. Teknik Observasi 

                                                             
3 

Eko Siswanto, Pembinaan Akhlakul Karimah Anak Di Panti Asuhan “Ar-Fakhrudin” 

Muhammadiyah Ponorogo (Ponorogo: IAIN Negeri Ponorogo, 2021), hlm. 29.  
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Observasi  adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara 

langsung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data dan 

informasi terkait objek . Observasi dapat dikatakan juga sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti pada kelas X MA Shuffah 

Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah untuk 

selanjutnya dilakukan proses penelitian. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbetuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, mislanya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 

kualitatif. Analisis secara deskriptif kualitatif dilakukan untuk menganalisis hasil 

wawancara yang telah dilakukan, data hasil observasi terhadap implementasi 

pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa di kelas X MA 

Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.  

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and 

Huberman. Miles and Huberman menyatakan analisis kualitatif yaitu proses 

mengatur, menyusun, dan menyimpulkan sejumlah data yang terkumpul.  
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1. Reduksi Data 

Analisis data yang digunakan pertama adalah reduksi data. Reduksi 

data merupakan data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Data yang didapat dengan terjun langsung ke lapangan 

akan semakin banyak, sehingga perlu dilakukannya reduksi data atau 

penyederhanaan data. Reduksi data menghasilkan kesimpulan yang 

sesuai dengan permasalahan yang ada. 

Data yang sesuai dengan rumusan masalah, yaitu Bagaimana 

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlak 

Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah dan Bagaimana hambatan dalam 

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Akhlak 

Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah.  

2. Penyajian Data 

Analisis data kedua yaitu penyajian data yang berisi uraian 

deskriptif dan dalam bentuk tabel, narasi serta informasi dari hasil 

reduksi data, yaitu Bagaimana Implementasi Pembelajaran Akidah 

Akhlak Dalam Membentuk Akhlak Siswa Di Kelas X  MA Shuffah 

Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dan 

Bagaimana hambatan dalam Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Membentuk Akhlak Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Analisis data ketiga, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi 

data. Data yang disimpulkan harus sesuai dengan reduksi data dan 

penyajian data dengan hasil penelitian yang disertai bukti berupa hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam pelaksanaan penelitian 

untuk mendapatkan hasil akhir berupa kesimpulan dan data yang valid 

terhadap Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian merupakan urutan untuk menggambarkan tahapan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk: 

a) Menentukan lokasi penelitian yang sesuai dengan permasalahan 

yang akan diteliti. 

b) Mengurus surat observasi awal dan surat ijin penelitian untuk 

mendapatkan ijin observasi serta penelitian di tempat yang telah 

ditentukan. 

c) Menyusun instrumen penelitian yaitu pedoman observasi, pedoman 

wawancara ke guru pendidikan agama Islam, serta pedoman 

dokumentasi (Handphone, alat perekam suara, kamera, alat tulis). 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu:  

a) Peneliti melakukan kegiatan awal dengan melakukan observasi 

awal dan melakukan wawancara secara umum. 

b) Peneliti melakukan wawancara terhadap guru akidah akhlak serta 

Siswa Di Kelas X MA Shuffah Hizbullah Oli Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah.  

c) Peneliti melakukan kegiatan dokumentasi berupa foto yang 

mendukung pengumpulan data.  

d) Peneliti melakukan verifikasi data. Data yang diperoleh akan 

dikumpulkan menjadi data-data yang sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan.  

3. Tahap Analisa Data 

1) Data yang diperoleh dari sumber akan dianalisis berdasarkan teori 

yang telah ada. 

2) Mengolah data yang telah diperoleh pada saat penelitian 

3) Menyajikan data yang telah terkumpul. 

4) Mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata maupun 

gambar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran Akidah Akhlak di MA Shuffah Hizbullah Oli dalam membentuk 

akhlak siswa dapat dilihat dari dua hal, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. Pada tahap persiapan pembelajaran, guru meelakukan persiapan 

dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam penyusunan 

RPP, guru merumuskan tujuan pembelajaran, indicator, memilih metode, model, 

dan strategi pembelajaran, serta langkah-langkah dan evaluasi pembelajaran yang 

akan dilakukan. Tahapan pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dibagi dalam 

tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup. 

Dalam kaitannya dengan pembentukan akhlak siswa, maka pada kegiatan awal 

guru memberikan apersepsi dengan menceritakan kisah Nabi dan orang-orang 

saleh. Pada kegiatan inti, guru menggunakan metode pembelajaran yang variatif, 

yaitu metode ceramah, diskusi, dan keteladanan. Pada kegiatan penutup, guru 

melakukan penilaian yang mencakup penilaian pengetahuan, afektif, dan 

psikomotorik. Melalui ketiga kegiatan pembelajaran ini, guru secara tidak 

langsung telah memberikan pemahaman akan nilai-nilai akhlak kepada siswa, 

memberikan contoh melalui keteladanan, dan memberikan motivasi kepada siswa 

untuk berakhlak yang mulia sebagaimana yang diajarkan Islam. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin menyarankan beberapa hal, 

diantaranya : 

1. Upaya pembentukan akhlak siswa harus dilakukan oleh guru secara terus 

menerus dan berkesinambungan, serta melibatkan berbagai komponen 

madrasah 

2. Madrasah perlu meningkatkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru 

dan siswa demi peningkatan kualitas pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah 

1. Apakah yang dilakukan oleh guru di madrasah ini sebagai bentuk persiapan pelaksanaan 

pembelajaran? 

2. Bagaimana perhatian madrasah terhadap persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru? 

3. Menurut bapak. Apa pentingnya RPP dalam pembelajaran? 

4. Bagaimana bila guru tidak menyusun RPP sebagai bentuk persiapan pembelajaran? 

5. Menurut bapak, apa tujuan utama pembelajaran Akidah Akhlak? 

B. Wakil Kepala Madrasah 

1. Apakah yang dilakukan oleh guru di madrasah ini sebagai bentuk persiapan pelaksanaan 

pembelajaran? 

2. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan ibu terhadap RPP yang telah disiapkan oleh 

guru? 

3. Bagaimana tekhnik penilaian yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran? 

C. Guru Akidah Akhlak 

1. Apa yang bapak lakukan sebagai bentuk persiapan pembelajaran? 

2. Hal-hal apa saja yang menjadi komponen penting RPP? 

3. Kendala apakah yang bapak temukan dalam penyusunan RPP? 

4. Bagaimana langkah yang bapak ambil sebagai solusi atas kendala tersebut? 

5. Mengapa guru harus memilih model dan metode pembelajaran yang tepat? 

6. Apa tujuan penting dari pembelajaran Akidah Akhlak? 

7. Metode dan model pembelajaran apa yang bapak terapkan dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

8. Apa pertimbangan bapak dalam memilih metode dan model pembelajaran Akidah 

Akhlak? 

9. Bagaimanakah tekhnik penilaian yang dilakukan oleh bapak dalam pembelajaran? 

10. Mengapa bapak menggunakan tekhnik penilaian tersebut? 

11. Bagaimana cara bapak merealisasikan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran? 

12. Bagaimana cara bapak menerapkan metode ceramah, diskusi, dan keteladanan  dalam 

pembelajaran? 



13. Apakah dalam pembelajaran terdapat siswa yang menunjukan sikap yang tidak sesuai? 

14. Bagaimana cara bapak dalam mengatasi siswa yang menunjukan sikap yang tidak baik 

dalam pembelajaran? 

D. Siswa 

1. Bagaimana perasaan anda mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak? 

2. Apa saja yang menjadi sebab anda merasa tertarik belajar Akidah Akhlak? 

3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam pelajaran Akidah 

Akhlak? 

4. Bagaimana pendapat anda terhadap model pembelajaran yang diterapkan guru Akidah 

Akhlak? 
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Penulis Melakukan wawancara dengan peserta didik Deru 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 Penulis Melakukan wawancara dengan peserta didik Dafa 
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